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Lampiran 1 
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Kuesioner 

Faktor yang Berhubungan dengan Kelelahan Mata pada Pekerja Bengkel 

Las di Kotapinang Kabupaten Labuhanbatu Selatan 

Nomor Responden : 

Tanggal Wawancara : 

 

Identitas Responden 

1. Nama  : 

2. Umur  : 

3. Masa Kerja  :  Tahun 

4. Lama Paparan : Jam/Hari 

5. Durasi istirahat :  menit 

Petunjuk Pengisian : 

Berikan tanda checklist (✓) pada salah satu jawaban untuk setiap pertanyaan 

(penilaian ini bersifat subjektif). 

Penilaian Kelelahan Mata berdasarkan Visual Fatigue Index (VFI)  

a. Tidak Pernah   = Tidak pernah mengalami keluhan 

b. Kadang-kadang = Keluhan 1-2 kali/minggu  

c. Sering     = Keluhan 3-4 kali/minggu 

d. Selalu     = Keluhan 5-7 kali/minggu 

 

No. Pertanyaan Jawaban 
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Tidak 

pernah 

Kadang-

kadang 

Sering Selalu 

1. Nyeri atau terasa berdenyut 

disekitar bola mata 

    

2. Mata terasa sakit     

3. Mata terasa berat     

4. Penglihatan kabur     

5. Penglihatan ganda atau berbayang     

6. Mata terasa panas     

7. Mata berair     

8. Mengantuk     

9. Mata terasa tegang     

10. Mata terasa kering     

11. Mata terasa gatal     

12. Sakit kepala     

13. Mata memerah     

14. Sulit memfokuskan penglihatan     

15. Mata sering dikucek     

16. Silau     

17. Kelopak mata berkedut atau kejang     

18. Kelopak mata sulit memejam     

19. Terasa sakit pada mata saat 

menggerakkan bola mata 
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20. Terasa sakit ketika dipejamkan kuat     

21. Mata terasa perih     

22. Mata terasa berpasir     

 

Pertanyaan Pemakaian Alat Pelindung Diri 

1. Apakah anda memakai alat pelindung mata ketika melakukan pengelasan? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Jenis alat pelindung mata yang anda pakai ketika melakukan pengelasan? 

a. Kacamata gelap biasa 

b. Kacamata gelap tertutup (goggles) 

c. Tameng muka (face shield) 

d. Tidak pakai 
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Lampiran 2  

Uji Univariat  

Tabel Distribusi Frekuensi Kelelahan Mata pada Pekerja Bengkel Las 

Variabel Frekuensi % 

Kelelahan mata 17 56,7 

Tidak kelelahan 13 43,3 

Total 30 100 

 

Tabel Distribusi Frekuensi Usia pada Pekerja Bengkel Las 

Variabel Frekuensi % 

>40 16 53,3 

<40 14 46,7 

Total 30 100 

 

Tabel Distribusi Frekuensi Masa Kerja pada Pekerja Bengkel Las 

Variabel Frekuensi % 

>5 24 80 

<5 6 20 

Total 30 100 

 

Tabel Distribusi Frekuensi Lama Paparan pada Pekerja Bengkel Las 

Variabel Frekuensi % 

>8 Jam 15 50 

<8 Jam 15 50 

Total 30 100 

 

Tabel Distribusi Frekuensi Durasi Istirahat pada Pekerja Bengkel Las 

Variabel Frekuensi % 

<10 Menit 12 40 

>10 Menit 18 60 
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Total 30 100 

 

Tabel Distribusi Frekuensi Alat Pelindung Diri pada Pekerja Bengkel Las 

Variabel Frekuensi % 

Memakai  13 43,3 

Tidak Memakai 17 56,7 

Total 30 100 
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Lampiran 3 : 

Uji Bivariat 

Tabel Hubungan Usia Dengan Kelelahan Mata pada Pekerja Bengkel Las 

 

Usia 

Kelelahan Mata  

Total 

 

P-value 
Lelah Tidak Lelah 

n % n % n % 

>40 tahun 9 30 8 26,6 17 56,6  

0,961 
<40 tahun 7 23,4 6 20 13 43,4 

Total 16 53,4 14 46,6 30 100 

 

Tabel Hubungan Masa Kerja Dengan Kelelahan Mata pada Pekerja Bengkel 

Las 

 

Masa Kerja 

Kelelahan Mata  

Total 

 

P-value 
Lelah Tidak Lelah 

n % n % n % 

>5 Tahun  15 50 2 6,6 17 56,6  

0,197 
<5 Tahun 9 30 4 13,4 13 43,4 

Total 24 80 6 20 30 100 

 

Tabel Hubungan Lama Paparan Dengan Kelelahan Mata pada Pekerja 

Bengkel Las 

 

Lama 

Paparan 

Kelelahan Mata  

Total 

 

P-value 
Lelah Tidak Lelah 

n % n % n % 

>8 Jam/hari 8 26,6 9 30 17 56,6  

0,713 
<8 Jam/hari 7 23,4 6 20 13 43,4 

Total 15 50 15 50 30 100 

  

Tabel Hubungan Durasi Istirahat Dengan Kelelahan Mata pada Pekerja 

Bengkel Las 
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Durasi 

Istirahat 

Kelelahan Mata  

Total 

 

P-value 
Lelah Tidak Lelah 

n % n % n % 

<10 Menit 12 40 5 16,7 17 56,6  

0,000 
>10 Menit 0 0 13 43,3 13 43,4 

Total 12 40 18 60 30 100 

 

Tabel Hubungan Alat Pelindung Diri Dengan Kelelahan Mata pada Pekerja 

Bengkel Las 

 

Alat Pelindung 

Diri 

Kelelahan Mata  

Total 

 

P-value 
Lelah Tidak Lelah 

n % n % n % 

Tidak Memakai 4 13,3 13 43,4 17 56,6  

0,012 
Memakai  9 30 4 13,3 13 43,4 

Total 13 43,3 17 56,7 30 100 
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Lampiran 4 : 

Dokumentasi  
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